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ABSTRAK 

Latar belakang: Data global menyebutkan sekitar 57% lansia di dunia mengalami masalah kronis sistem 

muskuloskeletal dengan gejala khas nyeri sendi dan lebih dari 713 ribu lansia di Indonesia juga mengalami hal 

serupa yang jika dibiarkan akan menyebabkan kekakuan sendi sehingga menghambat aktivitas, gejala ini semakin 

memburuk seiring bertambahnya usia. Penanganan nyeri sendi memerlukan waktu lebih panjang sehingga 

disarankan menggunakan terapi alami memanfaatkan aneka tumbuhan seperti jahe (Zingiber officinale var. 

amarum) dan bawang merah (Allium cepa L. var. aggregatum) yang mengandung zat alami penghasil sensasi 

hangat dan anti nyeri sehingga penelitian ini bertujuan menganalisis efektifitas penggunaan jahe dan bawang 

merah pada terapi nyeri sendi. 

Metode: Desain penelitian pra eksperimental dengan rancangan one group pre-post test tanpa kelompok kontrol 

dengan jumlah sampel 22 orang lanjut usia. Pengkajian nyeri menggunakan metode Numerical Rating Scale dan 

intervensi terapi nyeri sendi berupa kompres jahe dan bawang merah dilakukan selama 3 hari.  

Hasil: Hasil uji non parametric wilcoxon didapatkan perubahan skala nyeri sendi (p = 0,00) dengan rentang nyeri 

skala 5-9 (nyeri sedang-nyeri berat) menjadi skala 0-4 (tidak nyeri-nyeri ringan). Perubahan skala nyeri sendi 

pasca kompres jahe dan bawang merah memberikan efek vasodilatasi perifer, kandungan oleoresin dan senyawa 

aktif kaemferol memberikan sensasi hangat yang diteruskan ke hipothalamus melalui sumsum tulang belakang, 

aliran darah ke jaringan tubuh semakin lancar sehingga mereduksi nyeri pada area inflamasi. 

Simpulan: Penggunaan jahe dan bawang merah efektif sebagai bahan terapi nyeri sendi (p=0,00). 

 

Kata kunci: Bawang Merah; Jahe; Kompres; Nyeri Sendi 

 

ABSTRACT 

Title: The Effectiveness of Using Ginger (Zingiber officinale var. amarum) and Shallots (Allium cepa L. var. 

aggregatum) as a Therapy for Joint Pain 

 

Background: Global data indicate that approximately 57% of elderly individuals worldwide suffer from chronic 

musculoskeletal problems, characterized by joint pain, with over 713 thousand elderly people in Indonesia also 

experiencing similar issues. If left untreated, these conditions can lead to joint stiffness, hindering daily activities, 

and worsening with age. Managing joint pain typically requires extended periods, thus natural therapies utilizing 

various plants such as ginger (Zingiber officinale var. amarum) and shallot (Allium cepa L. var. aggregatum) are 

recommended. These plants contain natural substances that produce a warming sensation and provide pain relief. 

This study aims to analyze the effectiveness of ginger and shallot in joint pain therapy. 

Method: Pre-experimental study design with a one-group pre-post test without a control group involving 22 

elderly participants. Pain assessment was conducted using the Numerical Rating Scale, and joint pain therapy 

intervention involved ginger and shallot compresses administered over 3 days. 

Result: Non-parametric Wilcoxon test results indicated a significant change in joint pain scale (p = 0.00), with 

pain levels ranging from 5-9 (moderate to severe pain) reducing to 0-4 (no pain to mild pain) post ginger and 

shallot compresses. Post-treatment, the joint pain scale improvement was attributed to peripheral vasodilation, 

oleoresin content, and active compound kaempferol providing a warm sensation transmitted to the hypothalamus 

via the spinal cord, enhancing blood flow to tissues and reducing inflammation-associated pain. 
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Conclusion: The use of ginger and shallot proves effective as joint pain therapy (p = 0.00) 

 

Keywords: Ginger; Shallot; Compress; Join pain 

PENDAHULUAN 

Nyeri sendi menjadi salah satu masalah utama 

pada lansia sebagai gejala khas radang persendian 

bahkan pada kondisi lanjut, nyeri juga disertai 

kekakuan sendi sehingga menghambat aktivitas, 

dengan karakteristik gejala yang bersifat akut dan 

serangan yang berulang-ulang 1,2. Administration On 

Aging (AOA) menggambarkan sekitar 57% lansia di 

dunia mengalami masalah kronis pada sistem 

muskuloskeletal dan lebih dari 713 ribu lansia di 

Indonesia juga mengalami hal serupa 3,4. Nyeri sendi 

pada lansia jika tidak tertangani dengan baik maka 

gejalanya akan semakin memburuk seiring dengan 

bertambahnya usia 5. 

Penanganan keluhan nyeri sendi lansia 

memerlukan waktu lebih lama sehingga dianjurkan 

menggunakan pendekatan alamiah dengan 

pertimbangan bahwa penggunaan obat kimia secara 

simultan berpotensi menyebabkan ketergantungan dan 

mengganggu kerja sistem tubuh lansia 6,7. Tanaman 

berkhasiat mengurangi nyeri adalah jahe (Zingiber 

officinale var. amarum) dan bawang merah (Allium 

cepa L. var. aggregatum), kandungan flavonoid, 

gingerol dan shogaol pada jahe dan kandungan 

senyawa aktif kaemferol menghasilkan sensasi hangat 

dan efek analgesik 8,9. Pemberian sensasi hangat pada 

daerah nyeri mengakibatkan pelebaran pembuluh 

darah sehingga memperlancar sirkulasi darah dan juga 

menyebabkan relaksasi otot sehingga nyeri berangsur-

angsur berkurang, pemberian terapi panas juga lebih 

nyaman dilakukan untuk mengurangi nyeri dibanding 

terapi lain yang menggunakan suhu dingin 10,11. 

Mengontrol nyeri dengan pendekatan terapi non 

farmakologi umumnya lebih aman dan mudah, dapat 

memanfaatkan bahan alami yang tersedia disekitar 

masyarakat 12. Eksplorasi tumbuhan sebagai obat yang 

beraneka ragam telah dilakukan masyarakat Indonesia 

tetapi variasi jenis dan jumlah tanaman berkhasiat obat 

belum diketahui pasti sehingga dibutuhkan 

dokumentasi dan pembuktian ilmiah terkait pengunaan 

tanaman tersebut 13,14. 

Berdasarkan fakta yang telah diuraikan di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektifitas 

penggunaan jahe (Zingiber officinale var. amarum) 

dan bawang merah (Allium cepa L. var. aggregatum) 

sebagai bahan terapi nyeri sendi. 

 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen 

dengan desain grup tunggal tanpa kelompok kontrol, 

perubahan skala nyeri sebelum dan setelah dilakukan 

terapi 15,16. Populasi penelitian adalah semua lansia 

yang mengalami nyeri sendi non trauma di Sentra 

Meohai Kendari sebanyak 22 orang (total sampling). 

Rangkaian terapi diawali dengan menyiapkan 

bahan kompres jahe dan bawang yang telah dihaluskan, 

sedangkan persiapan responden berupa penjelasan dan 

meminta persetujuan tindakan yang akan dilakukan 

selama 3 hari. Pengkajian skala nyeri pra-intervesi 

menggunakan metode Numerical Rating Scale (NRS). 

Klien diposisikan senyaman mungkin dengan cara 

duduk bersandar di kursi atau berbaring terlentang, 

selanjutnya lokasi nyeri dibersihkan lalu dibalurkan 

dengan bahan kompres dan dibungkus menggunakan 

kain kompres yang telah direndam pada air hangat 

dengan suhu 37-40oC. Dokumentasi sensasi hangat 

sejak dilakukan kompres sehingga didapatkan 

gambaran kurva waktu mulainya dirasa hangat, area 

kompres semakin hangat dan waktu berkurangnya rasa 

hangat setelah dikompres. Prosedur penelitian telah 

disetujui Komisi Etik Penelitian Ikatan Ahli Kesehatan 

Masyarakat Indonesia (IAKMI) Wilayah Sulawesi 

Tenggara berdasarkan nomor 90/KEPK-

IAKMI/VII/2023. 

Analisis univariat dilakukan terhadap masing-

masing variabel untuk menghasilkan distribusi nilai 

rata-rata, minimal dan maksimal tiap variabel, Analisis 

bivariat diawali uji normalitas menggunakan Mann 

Withney test, jika sebaran data terdistribusi normal 

maka dilanjutkan dengan uji T-Test Dependen, 

sedangkan pada distribusi data tidak normal maka 

dilanjutkan dengan uji non parametric Wilcoxon 17. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi karekteristik responden dan tabel 

perubahan skala nyeri responden sebelum dan setelah 

intervensi.  

 

Tabel 1. Distribusi karakteristik responden (N=22) 

Karakteristik f % 

Jenis kelamin 

Laki-laki 10 45,5 

Perempuan 12 54,5 

Umur responden 

60 - 70 tahun 8 36,4 

> 70 tahun 14 63,6 

Lama menderita nyeri sendi 

< 5 tahun 5 22,7 

≥ 5 tahun 17 77,3 

Pernah dilakukan terapi kompres jahe dan bawang 

merah 

Ya 3 13,6 

Tidak  19 86,4 

Berdasarkan tabel 1 diatas diketahui jenis kelamin 

responden didominasi perempuan sebanyak 12 orang 

(54,5%), frekuensi umur tertinggi responden adalah 

lebih dari 70 tahun sebanyak 14 responden (63,6%), 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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hasil penelitian juga menggambarkan sekitar 17 

responden (77,3%) telah menderita nyeri sendi non 

trauma pada durasi waktu ≥ 5 tahun dan sebanyak 19 

responden (86,4%) mengakui tidak pernah 

mendapatkan terapi kompres jahe dan bawang merah 

dalam mengatasi nyeri sendi non trauma. Perbedaan 

jenis kelamin mempengaruhi respon nyeri, umumnya 

laki-laki tidak mengekspresikan nyeri yang berlebihan 

seperti halnya wanita 18. Berkaitan dengan umur 

responden diketahui sistem metabolisme pada lanjut 

usia sangat rentan mengalami gangguan akibat 

fisiologi tubuh telah jauh menurun dibanding usia 

dewasa, kondisi ini mulai dirasakan pada usia 40 tahun 
19. 

 

Tabel 2. Efektifitas penggunaan jahe (Zingiber 

officinale var. amarum) dan bawang merah (Allium 

cepa L. var. aggregatum) sebagai bahan terapi nyeri 

sendi (N=22) 

Skala 

nyeri 
Mean 

Min-

max 

Normality 

test (shapiro-

wilk) 

p 

Pre 

test 
4,2 3-9 0.003 

0,00 
Post 

test 
1,7 1-5 0.004 

Hasil penelitian pada tabel 2 menggambarkan 

perbandingan skala nyeri pre dan post intervensi secara 

umum pada seluruh rangkaian terapi menunjukkan 

perubahan nilai yang sangat signifikan, hal ini terlihat 

pada rentang nyeri pre intervensi adalah skala 3-9 

(nyeri ringan- berat) dan skala nyeri setelah terapi 

selama 3 kali tindakan menjadi 1-5 (Nyeri ringan-

sedang). Hasil uji non parametrik wilcoxon dilakukan 

untuk mengetahui perubahan skala nyeri pre dan post 

intervensi dengan hasil nilai p = 0,00 berarti terapi 

kompres jahe dan bawang merah berpengaruh positif 

terhadap penurunan skala nyeri sendi non trauma. 

Sensasi nyeri yang dirasakan responden 

merupakan pengalaman kurang menyenangkan yang 

disebabkan oleh trauma organ maupun non trauma 

dengan intensitas, lokasi, kualitas dan durasi yang 

berbeda sehingga menimbulkan persepsi nyeri yang 

bervariasi pada setiap responden 20. Perubahan skala 

nyeri sendi setelah dilakukan tiga kali kompres jahe 

dan bawang merah memberikan efek vasodilatasi 

perifer, kandungan alami oleoresin (gingerol, shogaol, 

zingerone, minyak atsiri) dan senyawa aktif kaemferol 

pada tanaman jahe dan bawang merah memberikan 

sensasi hangat yang diteruskan ke hipothalamus 

melalui sumsum tulang belakang, aliran darah ke 

jaringan tubuh semakin lancar sehingga mereduksi 

nyeri pada area inflamasi 21,22.\ 

Oleoresin juga memberikan efek antiinflamasi 

melalui mekanisme penghambatan sintesis 

prostlaglandin sebagai suatu senyawa dalam tubuh 

yang berperan dalam mediator nyeri pada peradangan 

atau inflamasi 23,24. Jahe dan bawang merah juga 

memiliki bau rempah yang kuat dan umumnya 

disenangi oleh masyarakat Indonesia, jenis tanaman ini 

juga telah familiar pada berbagai bahan dasar terapi 
25,26. Aroma jahe dan bawang merah saat dihirup 

terbawa arus udara hingga ke sel reseptor pernapasan, 

pesan elektrokimia aroma khas tersebut ditransmisikan 

melalui saluran saraf olfactory kedalam sistem limbik 

dan merangsang hipotalamus untuk melepaskan 

serotonin dan endorfin sehingga memberikan efek 

relaksasi, ketenangan dan responden terdistraksi dari 

nyeri yang sedang berlangsung 27,28.  

 

SIMPULAN 

Kesimpulan penelitian adalah penggunaan jahe 

(Zingiber officinale var. amarum) dan bawang merah 

(Allium cepa L. var. aggregatum) efektif sebagai bahan 

terapi nyeri sendi (p=0,00) sehingga disarankan 

kepada penderita nyeri sendi agar menjadikan jahe dan 

bawang merah sebagai tanaman wajib di pekarangan 

rumah dan kepada peneliti selanjutnya agar melakukan 

eksplorasi jenis tanaman lain yang bermanfaat 

mengurangi nyeri sendi dengan metode terapi yang 

berbeda. 
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